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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Asuhan manajemen kebidanan untuk Ny. A.P dari kehamilan, persalinan, 

nifas, bayi baru lahir, dan kontrasepsi:  

1. Asuhan kebidanan pada ibu hamil: pengkajian data subjektif, objektif, serta 

interpretasi data menunjukkan bahwa diagnosa kebidanan untuk Ny. A.P 

adalah G2P1A0AH1 UK 39 minggu dengan janin hidup tunggal letak 

kepala intrauterin. Keadaan ibu dan janin baik. Penatalaksanaan sesuai 

rencana telah dilakukan tanpa kesenjangan yang ditemukan.  

2. Persalinan: Ibu bersalin normal dengan penanganan oleh bidan 

menggunakan asuhan persalinan normal 60 langkah pada periode 08 maret 

2025 di Pustu Tenau. Bayi dan ibu selamat tanpa komplikasi.  

3. Asuhan kebidanan Bayi Baru Lahir: Bayi Ny. A.P berjenis kelamin laki-laki 

dengan berat badan 3,200 gram dan panjang badan 49 cm, tanpa ditemukan 

cacat.  

4. Asuhan Kebidanan Nifas: Asuhan nifas untuk Ny. A.P dilakukan dari 08 

maret hingga 19 april 2025 (6 jam post partum hingga 6 minggu 

postpartum). Selama masa nifas, pemantauan berlangsung dengan baik 

tanpa tanda bahaya atau komplikasi.  

5. Kontrasepsi: Ibu dan suami memilih menggunakan KB Metode Amenore 

Laktasi (MAL) hingga bayi berusia 6 bulan.  
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B. Saran  

Sehubungan dengan simpulan di atas, maka penulis menyampaikan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Pustu Tenau 

Asuhan yang telah diberikan sudah cukup baik, namun penting untuk 

terus meningkatkan mutu pelayanan. Upaya ini dapat dilakukan dengan 

memastikan bahwa asuhan yang diberikan selalu sesuai dengan standar 

asuhan kebidanan. Selain itu, mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan kesehatan sangat penting agar asuhan kebidanan dapat 

diterapkan berdasarkan teori terbaru, mulai dari kehamilan, persalinan, 

nifas, hingga bayi baru lahir. Dengan pendekatan ini, diharapakn 

kualitas pelayanan kebidanan dapat terus berkembang dan memenuhi 

kebutuhan klien secara optimal.  

2. Bagi prodi DIII Kebidanan  

Diharapkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan bagi mahasiswa 

dapat dicapai melalui penyediaan fasilitas, sarana, dan prasarana yang 

mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa. Dengan dukungan 

ini, diharapkan mahasiswa dapat berkembang menjadi bidan yang 

berkualitas dan siap menghadapi tantangan dalam praktik kebidanan.  

3. Bagi Penulis 

Agar mahasiswa memperoleh pengalaman praktis dalam mempelajari 

kasus, penting untuk menerapkan manajemen dengan menggunakan 

format tujuh langkah varney dan SOAP. Dengan menerapkam asuhan 

sesuai dengan standar pelayanan kebidanan yang telah ditetapkan, 

mahasiswa dapat memahami dan mengikuti kewenangan yang 

diberikan pada profesi bidan. Hal ini diharapkan akan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam melakukan asuhan 

kebidanan secara berkelanjutan terhadap klien.  

4. Bagi Ny. A.P  

Diharapkan agar klien memiliki kesadaran untuk memeriksakan 

keadaan kehamilan secara teratur. Dengan melakukan pemeriksaan 
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rutin, klien akan merasa lebih yakin dan nyaman karena mendapatkan 

gambaran yang jelas tentang pentingnya pengawasan selama masa 

kehamilan, persalinan, nifas, perawatan bayi baru lahir dan juga KB. 

Pemeriksaan secara rutin di fasilitas pelayanan kesehatan akan 

membantu memastikan kesehatan ibu dan bayi, serta mendeteksi dan 

mengatasi masalah lebih awal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


